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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Partisipasi Anggota terhadap Kinerja. Sampel pada penelitian ini sebanyak 30 

responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linear berganda dari variabel Motivasi Kerja dan Partisipasi 

Anggota terhadap Kinerja dengan nilai Y=7,231 + 0,302 (X1) + 0,483 (X2) + e. 

Dari uji t yang dilakukan pada variabel X1 yakni Motivasi Kerja dengan nilai 

Thitung lebih besar dari Ttabel 2,476 > 2,052 yang artinya bahwa variabel Motivasi 

Kerja berpengaruh terhadap Kinerja, adapun pada variabel X2 yakni Partisipasi 

Anggota diperoleh nilai Thitung lebih besar dari Ttabel 3,710 > 2,052 yang artinya 

Partisipasi Anggota berpengaruh terhadap Kinerja. Sedangkan hasil dari analisis 

uji f diperolah nilai fhitung lebih besar dari ftabel yakni 53,434> 3,35 yang  artinya 

bahwa Motivasi Kerja dan Partisipasi Anggota secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja. Hasil ini berarti variabel independen Motivasi Kerja (X1) dan  

Partisipasi Anggota (X2) memiliki pengaruh terhadap dependen Kinerja (Y) 

sebesar 79,8%. 

 

 

Kata kunci: Motivasi Kerja dan Partisipasi Anggota 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Koperasi merupakan salah satu bentuk usaha berbadan hukum yang berdiri 

di Indonesia. Dalam UU Nomor 17 tahun 2012, koperasi didefinisikan sebagai 

sebuah badan hukum yang didirikan oleh perseorangan atau badan hukum 

koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk 

menjalankan usaha, dalam rangka memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di 

bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai nilai dan prinsip koperasi. Menurut 

data di Badan Pusat Statitik, jumlah koperasi di Indonesia per 31 Desember 2015 

mencapai 147.249 koperasi, (Achmad, 2017). Koperasi memiliki fungsi dan 

peranan antara lain yaitu mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota dan masyarakat, berupaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia, 

memperkokoh perekonomian rakyat, mengembangkan perekonomian nasional, 

serta mengembangkan kreativitas dan jiwa berorganisasi bagi pelajar bangsa, 

(Cahyono, 2022). 

Koperasi memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Tujuan koperasi Indonesia 

adalah memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945, (Saleh & Ismail, 2015). Selain itu tujuan koperasi lainnya yaitu menjadi 

salah satu pilar perekonomian Negara. 

Didalam koperasi terdapat banyak anggotanya yang ikut serta dalam 

kegiatan koperasi. Contohnya seperti KUD (Koperasi Unit Desa) yang 
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beranggotakan masyarakat desa yang memiliki suatu usaha. Di KUD tersebut 

memiliki suatu kegiatan yang berguna bagi masyarakat seperti menyediakan 

tempat untuk simpan pinjam, tempat pembayaran listrik dan air, dan masih 

banyak lagi. Dengan adanya koperasi maka masyarakat desa akan terbantu untuk 

mengembangkan usahanya dan itu adalah salah satu tujuan dari koperasi yaitu 

mensejahterakan anggotanya. 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 

tertuntu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan 

yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 

kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja perusahaan tersebut, 

(Yuritanto, 2021).  

Supaya koperasi dalam kegiatannya dapat bertahan lama, maka kinerja 

karyawan atau anggotanya perlu ditingkatkan. Pemimpin harus memikirkan 

bagaimana cara meningkatkan kinerja bawahannya supaya tidak terjadi 

kebangkrutan. Salah satu bagaimana cara meningkatkan kinerja karyawan yaitu 

dengan memberikan motivasi terhadap karyawan. Dengan meningkatkan kinerja 

karyawan maka akan dapat membantu dalam persaingan yang ada.  Selain itu jika 

kinerja karyawan meningkat maka akan dapat dengan mudah mencapai tujuan 

koperasi tersebut. 

Motivasi berasal dari bahasa latin “Movere” yang artinya menimbulkan 

pergerakan. Motivasi merupakan kekuatan psikologis untuk menggerakkan 
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seseorang kearah beberapa jenis tindakan dan sebagai suatu kesediaan untuk 

menerima pembelajaran, dengan kesiapan sebagai bukti dari motivasi. Motivasi 

adalah hasil faktor internal dan eksternal sehingga motivasi menyiratkan gerakan 

untuk memenuhi suatu kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi kerja 

mampu menimbulkan dorongan atau semangat kerja atau dengan kata lain 

pendorong semangat kerja. Motivasi merupakan proses yang ikut menentukan 

intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran, (Liana, 

2021). 

Motivasi adalah dorongan untuk melakukan pekerjaan dengan semangat 

bagi para pengurus koperasi. Di dalam koperasi diperlukan suatu motivasi yang 

dapat menimbulkan perilaku yang positif baik pengurus maupun anggotanya, 

(Insyiah, 2021). Motivasi adalah mempersoalkan bagaimana cara mendorong 

gairah kerja bawahan, agar mereka bekerja keras dengan memberikan semua 

kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan.  Motivasi 

kerja dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis-jenis motivasi dapat bersifat negatif dan 

positif.  

Motivasi sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi. Seseorang yang 

memiliki motivasi untuk bekerja akan dapat meningkatkan kinerja di organisasi 

tersebut. Motivasi kerja seseorang dapat berasal dari luar maupun dari dalam. 

Contoh motivasi dari luar yaitu motivasi yang berasal dari seorang pemimpin 

yang memotivasi karyawan atau anggotanya supaya lebih giat lagi untuk bekerja. 

Memberikan bonus kepada karyawan atau anggota merupakan salah satu bentuk 

motivasi yang diberikan oleh seorang pemimpin supaya kinerja karyawan lebih 
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baik lagi. Dengan kinerja yang baik maka akan dapat mencapai tujuan suatu 

organisasi atau perusahaan. 

Dalam koperasi anggota merupakan pemilik (owner) sekaligus sebagai 

pengguna/ pelanggan (user). Sebagai pemilik, anggota dalam hal ini memiliki 

kontribusi keuangan dengan melakukan transaksi berupa Simpanan. Anggota 

memiliki kewajiban untuk membina dan mengembangkan koperasi. Sedangkan 

sebagai pengguna/ pelanggan, yaitu pemanfaatan berbagai potensi pelayanan yang 

disediakan koperasi akan meningkatkan modal koperasi, terutama modal kerja dan 

omzet usaha koperasi anggota memiliki hak untuk mendapatkan layanan koperasi. 

Untuk mewujudkan hak dan kewajibannya, mau tidak mau anggota harus 

mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh koperasi. Dengan kata lain, anggota perlu 

berpartisipasi dalam kegiatan koperasi untuk mewujudkan hak dan kewajibannya. 

Partisipasi menggambarkan keterlibatan seseorang dalam suatu objek, (Putra, 

2018). 

Partisipasi anggota dalam koperasi, berperanan penting untuk mecapai 

kinerja sesuai yang diharapkan. Karena merupakan jembatan penghubung antara 

pengelolaan sumber daya manusia dengan motivasi kerja, baik anggota dan 

pengurus. Tanpa ada partisipasi aktif dari anggota mustahil kinerja koperasi dapat 

tercapai sesuai harapan. Oleh karena itu partisipasi anggota perlu ditingkatkan 

atau diperbanyak supaya menghasilkan tujuan yang diinginkan. 

Dalam menjalankan usaha koperasi diarahkan pada usaha yang berkaitan 

langsung dengan kepentingan anggota, baik untuk menunjang usaha maupun 

kesejahteraannya. Unit usaha yang dikelola koperasi juga berbagai macam, tidak 

terbatas pada usaha simpan pinjam saja. Koperasi yang biasanya bergerak pada 
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unit usaha simpan pinjam (kredit), koperasi konsumsi barang, atau koperasi yang 

memproduksi barang dan jasa ikut menggerakkan roda perekonomian. 

Bergeraknya peredaran uang dalam sistem usaha koperasi juga ikut 

menghidupkan geliat perekonomian, (Saleh & Ismail, 2015).  

Koperasi Unit Desa adalah suatu koperasi serba usaha yang beranggotakan 

penduduk desa dan berlokasi didaerah pedesaan, daerah kerjanya biasanya 

mencakup satu wilayah kecamatan. Pembentukan Koperasi Unit Desa (KUD) ini 

merupakan penyatuan dari beberapa Koperasi pertanian yang kecil dan banyak 

jumlahnya dipedesaan. Selain itu KUD memang secara resmi didorong 

perkembangannya oleh pemerintah. Adanya bantuan dari pemerintah tersebut 

ditujukan agar masyarakat dapat menikmati kemakmuran secara merata dengan 

tujuan masyarakat yang adil makmur akan juga tercapai dengan melalui 

pembangunan dibidang ekonomi, misalnya dengan memberikan kredit kepada 

pihak-pihak yang ekonominya masih lemah atau rakyat kecil terutama didaerah 

pedesaan, (Saleh & Ismail, 2015).  

KUD Setia Nagari Selayo melakukan kegiatannya dibawah pengawasan 

Komperindag dan melaporkan hasil perbulannya ke Koperindag. Kegiatannya 

seperti kegiatan simpan pinjam, melayani pembayaran listrik/token dan air, dan 

menerima hasil bumi dari masyarakat. Untuk meningkatkan kinerja koperasi, 

ketua KUD Setia Nagari Selayo telah memberikan salah satu tindakan yaitu 

dengan memberikan motivasi kerja. Kegiatan motivasi kerja yag dilakukan oleh 

ketua yaitu memberikan tugas atau pelayanan oleh pengurus pergi kerumah 

masing-masing  anggotanya yang belum membayar atau ada tunggakan. Selain itu 

supaya anggotanya tidak merasa terbebani membayar tunggakan maka koperasi 
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meringankan beban tersebut dengan menanyakan kepada anggota berapa sanggup 

membayar perbulannya.  

Namun, tindakan yang dilakukan oleh ketua KUD Setia Nagari Selayo 

dengan memberikan motivasi kerja tersebut kurang efektif karena masih banyak 

anggota yang tidak membayar tunggakan. Dan tindakan tersebut dianggap kurang 

tegas diberikan oleh pengurus kepada anggotanya. Oleh karena itu anggotanya 

kurang terdorong untuk melakukan kegiatan yang ada dikoperasi tersebut. 

Selain itu terdapat permasalahan lainnya tentang motivasi kerja yaitu 

transakasi keuangan juga menurun dan sering adanya pergantian pengurus 

sehingga menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan koperasi, adanya 

pengurus yang sudah tua dan tidak dapat lagi untuk bisa mengurus koperasi 

tersebut. Oleh karena itu motivasi kerja diperlukan dalam rangka meningkatkan 

kinerja di koperasi. 

Permasalahan kedua yaitu dalam partisipasi anggotanya. Pada saat sekarang 

ini teknologi semakin canggih dan telah banyak persaingan yang ada dalam 

pelayanan seperti pelayanan simpan dan pinjaman, menyediakan layanan 

pembayaran listrik atau token, air, BPJS, dan pembayaran lainnya. Oleh karena itu 

banyak masyarakat yang beralih dari KUD Setia Nagari Selayo. Dulu jumlah 

anggota termasuk pengurus Koperasi Unit Desa Setia Nagari Selayo adalah 52 

orang, namun dari jumlah tersebut hanya 30 orang yang masih aktif dalam 

kegiatan dikoperasi. Anggota dan pengurus dikatakan tidak aktif jika tidak 

melakukan kegiatan seperti simpan pinjam ke koperasi selama 6 bulan terakhir.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai : Pengaruh Motivasi Kerja dan Partisipasi 

Anggota terhadap Kinerja di Koperasi Unit Desa Setia Nagari Selayo. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dari 

pembahasan ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja di Koperasi Unit Desa 

Setia Nagari Selayo? 

2. Apakah ada pengaruh partisipasi anggota terhadap kinerja di Koperasi Unit 

Desa Setia Nagari Selayo? 

3. Apakah ada pengaruh motivasi kerja dan partisipasi anggota terhadap kinerja 

di Koperasi Unit Desa Setia Nagari Selayo? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja di Koperasi Unit 

Desa Setia Nagari Selayo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggota terhadap kinerja di Koperasi 

Unit Desa Setia Nagari Selayo. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan partisipasi anggota terhadap 

kinerja di Koperasi Unit Desa Setia Nagari Selayo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kenyataan didunia usaha 

dibandingkan dengan teori yang didapat dibangku kuliah khususnya tentang 
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pengaruh Motivasi Kerja dan Partisipasi Anggota terhadap Kinerja di 

Koperasi Unit Desa Setia Nagari Selayo. 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dan masukan 

bagi instansi dalam meningkatkan kinerja di Koperasi Unit Desa Setia Nagari 

Selayo. 

3. Bagi Penelitian Lanjutan 

Dapat dijadikan referensi dalam melakukan kajian atau penelitian dengan 

pokok permasalahan yang sama, serta sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan bagi peneliti selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab, dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menguraikan teori dan variabel penelitian, penelitian terdahulu, serta 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai objek dan lokasi penelitian, jenis penelitian, desain 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sample, 

defenisi operasional variabel dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas mengenai hasil wawancara penelitian, analisis deskriptif 

penelitian, dan analisis data yang berguna untuk membuktikan hipotesis. 
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BAB V PENUTUP 

Merupakan bagian akhir dari pembahasan yang berisikan tentang beberapa 

kesimpulan dan saran-saran yang diperlukan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Motivasi Kerja dan Partisipasi Anggota 

terhadap Kinerja di Koperasi Unit Desa Setia Nagari Selayo sebagai berikut : 

1. Berdasarkan nilai koefisien regresi linear berganda dapat dibuat persamaan 

regresi yaitu : Y = 7,231 + 0,302 X1 + 0,483 X2 + e. 

2. Hasil dari determinan R2 adalah koefisien determinasi ditentukan dari nilai R 

square  sebesar 0,798 atau 79,8%. Hasil ini berarti variabel independen 

Motivasi Kerja (X1) dan Partisipasi Anggota (X2) memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen Kinerja (Y) sebesar 79,8% sedangkan sisanya 

sebesar 20,2%. Selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini yakni Pelatihan, Komitmen, dan Pembinaan 

Manajemen. 

3. Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja. 

Hal ini dibuktikan dengan thitung 2,476 > ttabel 2,052 dan nilai tingkat 

signifikasi 0,020 < 0,05. 

4. Partisipasi Anggota secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja. Hal ini dibuktikan dengan thitung 3,710 > ttabel 2,052 dan nilai tingkat 

signifikan 0,001 < 0,05. 

5. Motivasi Kerja dan Partisipasi Anggota secara simultan bersama berpengaruh 

terhadap Kinerja. Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan uji f dengan fhitung  

53,434 > ftabel 3,35 dengan nilai signifikasinya yaitu 0,000 < 0,05. 
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5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian maka penulis menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Koperasi Unit Desa Setia Nagari Selayo untuk lebih mempedomani 

variabel yang penulis teliti (Motivasi Kerja, Partisipasi Anggota, dan 

Kinerja). 

2. Bagi anggota Koperasi Unit Desa Setia Nagari Selayo untuk dapat lebih 

meningkatkan Motivasi Kerja dan Partisipasinya dalam meningkatkan 

Kinerja. Serta dapat tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya atau yang ingin melanjutkan penelitian yang sama 

agar memperluas populasi dan sampel serta memperbarui variabel-variabel 

bebas yang sudah ada agar tidak digunakan lagi dari hasil penelitian yang 

didapatkan bisa dijadikan pembanding dengan yang lain. 
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